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MOTTO 
 
“Barang siapa keluar untuk mencari ilmu maka dia berada di jalan Allah.” 
(H.R. Tirmidzi) 
 
“Pendidikan merupakan perlengkapan paling baik untuk hari tua.” 
(Aristoteles) 
 
“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagi kamu. Dan boleh 
jadi kamu mencintai sesuatu, padahal ia amat buruk bagi kamu. Allah Maha 
Mengetahui sedangkan kamu tidak mengetahui.” 
(Al-Baqarah: 216) 
 
“Ketergesaan dalam setiap usaha membawa kegagalan.” 
(Herodotus) 
 
“Allah mencintai pekerjaan yang apabila bekerja ia menyelesaikannya dengan 
baik.” 
(H.R. Thabrani) 
 
“Kegagalan hanya terjadi bila kita menyerah.” 
(Lessing) 
 
“Barang siapa yang keluar dalam menuntut ilmu maka ia adalah seperti berperang 
di jalan Allah hingga pulang.” 
(H.R. Tirmidzi) 
 
“Harga kebaikan manusia adalah diukur menurut apa yang telah dilaksanakan atau 
diperbuatnya.” 
(Ali bin Abu Thalib) 
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ABSTRAK 
 
STUDI VISUALISASI POLA ALIRAN DUA FASE  
AIR-UDARA PADA ALIRAN HORISONTAL 
PIPA PERSEGI 
Herlambang Ridho Pratomo 
Program Studi Teknik Mesin 
Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret 
Surakarta Indonesia 
Email : herlambang.ridho@gmail.com 
 
 
Studi eksperimen aliran dua fase penting dilakukan sebagai pertimbangan dalam 
penerapan desain sistem perpipaan yang bergantung pada aliran dua fase. Pola 
aliran air-udara diidentifikasi pada penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pola aliran air-udara yang terbentuk pada saluran persegi kecil 
dengan arah aliran horisontal serta mengetahui konfigurasi alirannya. Saluran 
bening diameter dalam 3 mm dan 5 mm digunakan dalam penelitian ini. Pola aliran 
yang terbentuk adalah bubble, slug, plug, dan annular. Peta pola aliran baru 
dibentuk kembali pada penelitian ini. Peta pola aliran hasil penelitian memiliki 
kemiripan yang baik dengan peta pola aliran Chen (2009) untuk pipa diameter 
dalam 3 mm dan peta pola aliran Barnea (1980) untuk pipa diameter dalam 5 mm. 
Pipa dengan diameter dalam 5 mm pada penelitian ini lebih sesuai dengan pipa 
konvensional. Fraksi hampa hasil penelitian memiliki korelasi yang sangat baik 
terhadap model fraksi hampa dari Armand (1946) dan Nicklin (1962). Nilai fraksi 
hampa mengalami kenaikan seiring dengan kenaikan kecepatan superfisial udara. 
  
Kata kunci : dua fase, horisontal, saluran persegi, air-udara, pola aliran, peta pola 
aliran, konvensional, fraksi hampa. 
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ABSTRACT 
 
VISUALIZATION STUDY OF  AIR-WATER 
TWO PHASE FLOW REGIME IN HORIZONTAL FLOWS 
OF RECTANGULAR PIPE 
Herlambang Ridho Pratomo 
Departement of Mechanical Engineering  
Engineering Faculty of Sebelas Maret University 
Surakarta Indonesia 
Email : herlambang.ridho@gmail.com 
 
 
Two phase flow experimental study is important to observed as consideration in 
application of piping system design which depends on two phase flow. Air-water 
flow regime was identified in this experiment. The purpose of this experiment was 
to know air-water flow regime which occurred in rectangular mini-channel with 
horizontal flow, and to know the flow configuration. The transparent channel with 
inner diameter 3 mm and 5 mm was used in the experiment. The flow regime 
formed were bubble, slug, plug, and annular. The new flow regime map was 
reformed in this experiment. The result of flow regime map had good relation with 
Chen (2009) flow regime map for 3 mm inner-diameter and Barnea (1980) flow 
regime map for 5 mm inner-diameter. Pipes with 5 mm inner diameter in this study 
was more in line with conventional pipes. The result of void fraction had very good 
correlation to void fraction models by Armand (1946) and Nicklin (1962). The 
value of the void fraction increases with the rise of superficial air velocity. 
 
Keywords : two phase, horizontal, rectangular channel, water-air, flow regime, flow 
regime map, conventional, void fraction. 
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